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SUMMARY 

 

ALDY JUANDA PUTRA. Evaluation of Rubber Planting Land (Havea 

Brasiliensis) on Tidal Land In Mulya Sari Village Tanjung Lago District Banyuasin 

Regency (Supervised by MOMON SODIK IMANUDIN). 

 

 Land suitability assessment is a process that involves surveying and 

interpreting topography, soil, vegetation, climate, and other aspects of the landscape 

with a specific purpose to identify potential land uses that can be further developed. 

This study aims to assess the land suitability class and the limiting factors that affect 

the land suitability for planting rubber plants and provide recommendations for 

input improvement efforts to achieve the potential land suitability assessment of 

rubber plants in Mulya Sari Village, Tanjung Lago District, Banyuasin Regency. 

This study was conducted in April 2023. The method used in this study was a 

detailed level survey and direct field observation. Based on field observations and 

laboratory analysis tests, it was found that there were three limiting factors that 

belonged to the land suitability class S2 (Moderately Suitable). 

 

Keywords: Land suitability, Limiting Factors, and Rubber Plants 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

RINGKASAN 



 

 

 
 

 

ALDY JUANDA PUTRA. Evaluasi Lahan Tanaman Karet  (Havea Brasiliensis) 

Pada Lahan Pasang Surut Di Desa Mulya Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten 

Banyuasin (Dibimbing oleh MOMON SODIK IMANUDIN). 

 

 Penilaian kesesuaian lahan merupakan proses yang melibatkan survei dan 

interpretasi topografi, tanah, vegetasi, iklim, serta aspek lain dari lanskap dengan 

tujuan khusus untuk mengidentifikasi potensi penggunaan lahan yang dapat 

dikembangkan lebih lanjut. Penelitian ini bertujuan untuk menilai kelas kesesuaian 

lahan dan faktor-faktor pembatas yang memengaruhi kesesuaian lahan untuk 

ditanami tanaman karet dan memberikan rekomendasi input usaha perbaikan untuk 

mencapai penilaian kesesuaian lahan potensial tanaman karet di Desa Mulya Sari 

Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin. Penelitian ini dilakukan pada 

bulan April 2023. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah survei tingkat 

detail dan observasi langsung kelapangan. Berdasarkan pengamatan di lapangan 

dan uji analisis di laboratorium didapatkan bahwa ada tiga faktor pembatas yang 

tergolong dalam kelas kesesuaian lahan S2 (Cukup Sesuai). 

 

Kata kunci: Faktor Pembatas, Kesesuaian Lahan, dan Tanaman Karet 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 



 

 

 
 

EVALUASI LAHAN TANAMAN KARET  

(HAVEA BRASILIENSIS) DI LAHAN PASANG SURUT 

DI DESA MULYA SARI KECAMATAN TANJUNG 

LAGO KABUPATEN BANYUASIN 

 

 
 

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mendapatkan Gelar Sarjana Pertanian 

Pada Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

 
 

 

Aldy Juanda Putra 

05101381924083 
 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI ILMU TANAH 

JURUSAN TANAH 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2024 
 

 

 

 



 

 

 
 

  

 
 



 

 

 
 

 
 

 
 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

RIWAYAT HIDUP 

 

Aldy Juanda Putra sebagai penulis di lahirkan di Desa Suban Jeriji, Sumatera 

Selatan pada tanggal 19 Januari 2002. Penulis putra kedua dari pasangan Bapak 

Saiful Anwar dan Ibu Nuraini. Penulis mengawali perjalanan  pendidikan pada 

tahun 2007 di SDN 5 Suban jeriji. Lalu, penulis menyelesaikan Sekolah Menengah 

Pertama di SMP Wana Lestari pada tahun 2013. Kemudian di tahun 2019 penulis 

berhasil menamatkan pendidikan Sekolah Menengah Atas di SMK 2 Prabumulih. 

Penulis melanjutkan pendidikannya di Universitas Sriwijaya pada tahun 2019 

melalui jalur mandiri atau USMPTN program studi Ilmu Tanah jurusan Tanah 

Fakultas Pertanian. 

Penulis berpengalaman mengikuti salah satu organisasi yang ada di tingkat 

jurusan yaitu sebagai anggota aktif Himpunan Mahasiswa Ilmu Tanah 2020 – 2021. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

i 

 

KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT sebagai Tuhan Yang 

Maha Esa, karena atas berkat dan kasih-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi 

ini yang berjudul Evaluasi Lahan Tanaman Karet  (Havea Brasiliensis) Pada 

Lahan Pasang Surut Di Desa Mulya Sari Kecamatan Tanjung Lago 

Kabupaten Banyuasin. Skripsi ini ditujukan sebagai salah satu syarat untuk 

mendapatkan gelar Sarjana Pertanian.  

Pada kesempatan kali ini penulis mengucapkan terima kasih kepada semua 

pihak yang telah membantu dalam penyusunan skripsi ini terutama kepada:  

1. Tuhan Yang Maha Kuasa yang telah memberikan iman dan ihsan, hidayah 

serta karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan 

baik.  

2. Kedua Orang Tua Tercinta, Ibu (Nuraini) dan Ayah (Saiful Anwar) yang 

selalu memanjatkan doa untukku dan memberikan dorongan moril dan 

materiil serta kepercayaan semoga kesehatan dan kebahagiaan selalu 

menyertai kalian semua.  

3. Bapak Prof. Dr. Momon Sodik Imanudin, S.P., M.Sc. selaku dosen 

pembimbing yang telah memberikan dukungan dan bantuan selama proses 

penyusunan skripsi ini serta telah memberikan bimbingan dan motivasi dalam 

kegiatan akademik.  

4. Bapak Dr. Ir. Agus Hermawan, M.T.. selaku Ketua Jurusan Ilmu Tanah 

Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya yang telah memberikan 

dukungan dan bantuan sehingga skripsi ini dapat selesai.  

5. Seluruh Dosen Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya terutama kepada 

Dosen Program Studi Ilmu Tanah yang telah banyak memberikan ilmu 

pengetahuan yang bermanfaat kepada penulis selama menempuh Pendidikan 

di Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya  

6. Al Yarah Madona terimaksih atas semangat dan dukungan nya selama 

penyusunan sekripsi ini  

 

 



 

ii 

 

DAFTAR ISI 

 
KATA PENGANTAR ............................................................................................. i 

DAFTAR ISI ........................................................................................................... ii 

DAFTAR GAMBAR ............................................................................................. iii 

BAB 1 PENDAHULUAN ...................................................................................... 6 

1.1. Latar Belakang ......................................................................................... 6 

1.2. Rumusan Masalah .................................................................................... 8 

1.3. Tujuan ....................................................................................................... 9 

1.4. Manfaat Penelitian .................................................................................... 9 

DAFTAR ISI……………………………………………………………………. 18 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

iii 

 

DAFTAR GAMBAR 

 Gambar 3.1. Peta Lokasi Penelitian ..................................................................... 16 

  



 

iv 

 

DAFTAR TABEL 

 Tabel 2.1.Uraian Kualitas Lahan ........................................................................ 13 

Tabel 2.2. Uraian Krakteristik Lahan .................................................................. 14 

Tabel 3.1. Alat dan Bahan Penelitian .................................................................. 17 

Tabel 3.2. Parameter Pengamatan Laboratorium ................................................. 19 

Tabel 4.1. Temperatur Rata-rata Tahunan (Tc) .................................................. 22 

Tabel 4.2. Data ketersediaan Air (wa) ................................................................. 22 

Tabel 4.3. Kelas Tekstur tanah Pada Setiap Sampel ............................................ 23 

Tabel 4.4. Persentase bahan Kasar Pada Titik Sampel Tanah ............................ 24 

Tabel 4.5. Kedalaman Tanah di Lokasi Penelitian ............................................. 24 

Tabel 4.6. Hasil pengujian pH tanah  .................................................................. 25 

Tabel 4.7. Hasil pengujian persentase C-Organik ................................................ 27 

Tabel 4.8. Hasil pengujian kandungan N-Total, P2O5, dan K2O........................ 28 

Tabel 4.9. Hasil pengamatan kedalaman sulfida di lapangan ............................. 30 

Tabel 4.10. Hasil pengamatan kedalaman muka air tanah .................................. 30 

Tabel 4.11. Tabel bahaya banjir pada masa tanam  ............................................ 31 

Tabel 4.12. Tabel penilaian kesesuaian lahan aktual ........................................... 32 

Tabel 4.16. Usaha perbaikan untuk mencapai kesesuaian potensial .................... 33 

 

 

  



 

v 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Halaman 

Lampiran 1. Kriteria Klasifikasi Kelas Kesesuaian Lahan Untuk Tanaman Karet 

(Havea brasiliensis) ............................................................................................. 42 

Lampiran 2. Kriteria Penilaian Kesuburan Tanah (LPT, 1984) ........................... 42 

Lampiran 3. Pengelompokan Kelas Tekstur (Ritung, 2011) ................................ 42 

Lampiran 4. Hasil Penilaian Kesesuaian Lahan Aktual dan Potensial Unit Satuan 

Lahan A (Titik Pengamatan 1 – 6) ...................................................................... 43 

Lampiran 5. Hasil Penilaian Kesesuaian Lahan Aktual dan Potensial Unit Satuan 

Lahan B (Titik Pengamatan 7 – 12) .................................................................... 44 

Lampiran 6. Kodisi Jaringan Tata Air ................................................................. 45 

Lampiran 7. Kegiatan Lapangan ......................................................................... 46 

Lampiran 8. Kegiatan Laboratorium ................................................................... 47 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

6 

 

BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1. Latar Belakang  

Daerah rawa pasang surut umumnya merupakan daerah yang mempunyai 

topografi yang relatif datar, terletak dekat pantai di muara sungai dan terbentuk 

secara alamiah yang juga dipengaruhi oleh pasang surut air laut secara periodik. 

Karakteristik daerah rawa pasang surut sangat unik jika dibandingkan dengan 

daerah irigasi teknis karena daerah rawa pasang surut ketersediaan airnya selalu 

disuplesi dari air pasang dan surut air laut. Kondisi tanahnya mempunyai sifat yang 

khas yaitu bersifat keasaman, mengandung pirit, bergambut dan dijumpai adanya 

intrusi air asin pada saat musim kemarau (Syarifudin dan Destiana, 2019). 

Lahan rawa pasang surut mempunyai peranan penting dalam mendukung 

peningkatan ketahanan pangan nasional serta pengembangan sistem dan usaha 

agribisnis, mengingat potensi arealnya luas dan teknologi pengelolaannya telah 

tersedia. Beberapa teknologi andal yang telah didapatkan dan diterapkan di lahan 

pasang surut, serta varietas yang adaptif telah terbukti mampu memperbaiki kualitas 

dan meningkatkan produktivitas lahan pasang surut.  

Teknologi pengelolaan air dengan sistem satu arah yang sesuai untuk lahan 

tipologi A dan B, sedangkan sistem ‘tabat' (konservasi) sesuai untuk lahan tipologi 

C, penataan lahan sistem surjan, penggunaan bahan amelioran serta penggunaan 

varietas yang adaptif telah mampu meningkatkan produktivitas lahan rawa pasang 

surut. Karakteristik lahan yang menjadi masalah dalam pengembangan pertanian di 

lahan pasang surut meliputi: fluktuasi rejim air, beragamnya kondisi fisika-kimia 

tanahnya, tingginya kemasaman tanah dan asam organik pada lahan gambut, 

adanya zat beracun, intrusi air garam, dan rendahnya kesuburan alami tanahnya. 

Khusus untuk lahan sulfat masam meliputi; kemasaman tanah dan air sangat tinggi; 

kandungan aluminium (Al), besi (Fe) dan hidrogen sulfida (H2O) tinggi; dan 

ketersediaan unsur hara terutama P dan K rendah. Sedangkan untuk lahan gambut 

meliputi; kemasaman tanah dan air tinggi, ketersediaan unsur hara makro dan mikro 

terutama P, K, Zn, Cu dan Bo rendah, dan daya sangga tanah rendah (Susilawati et 

al., 2016). 
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Lahan rawa pasang surut cenderung memiliki kendala drainase yang buruk, 

menimbulkan berbagai masalah bagi pertumbuhan tanaman karet, seperti yang 

diungkap dalam penelitian Adiwiganda (1985). Akar tanaman karet menjadi kurang 

kuat dalam menahan tegakan, terutama saat memasuki fase produksi (umur lebih 

dari 6 tahun), yang mengakibatkan tanaman cenderung tumbuh miring atau bahkan 

tumbang. Selain itu, rendahnya konsentrasi oksigen menghambat absorpsi hara oleh 

akar. Volatilitas tinggi dari nitrogen menjadi N2 dan sulfur menjadi H2S, ditambah 

dengan proses pencucian fosfor, kalium, magnesium, dan kalsium yang intensif, 

berdampak pada kekurangan nutrisi tanaman, termasuk nitrogen, fosfor, kalium, 

magnesium, kalsium, dan sulfur. Tanaman karet juga mengalami keracunan asam 

asetat dan asam butirat yang menghambat perkembangan perakaran. Terakhir, 

terbentuknya lapisan kedap air dekat permukaan tanah menghambat perkembangan 

akar tunggang. Semua faktor ini berkontribusi terhadap tantangan yang dihadapi 

dalam budidaya tanaman karet di lahan rawa pasang surut. 

Faktor utama yang menghambat pengembangan lahan untuk tanaman karet 

adalah karakteristik dan kualitas lahan itu sendiri, seperti drainase, toksisitas, 

retensi hara, dan risiko kebakaran. Drainase memerlukan tingkat pengelolaan yang 

cukup tinggi, karena pembuatan saluran drainase yang efektif untuk menjaga muka 

air tanah bagi perakaran tanaman sering kali membutuhkan dukungan pemerintah. 

Selain itu, pembuatan saluran drainase juga dapat membantu mengatasi faktor 

penghambat lainnya. Namun, kesesuaian lahan aktual di lokasi penelitian untuk 

pengembangan tanaman karet umumnya tidak sesuai (N1), kecuali pada tanah 

Dystrudept Jabiren yang tergolong sesuai marginal (S3) (Firmansyah et al., 2012). 

Menurut Armanto et al., (2013), untuk memaksimalkan penggunaan lahan di 

rawa pasang surut, diperlukan pengelolaan lahan yang tepat untuk meningkatkan 

produktivitas tanaman. Beberapa faktor pembatas yang sering ditemui di lapangan 

antara lain lapisan pirit, ketergenangan, kekeringan, dan faktor retensi hara. 

Meskipun demikian, dengan input teknologi, faktor-faktor pembatas ini dapat 

diperbaiki. Namun, pengetahuan petani masih terbatas, terutama dalam 

menyesuaikan waktu tanam dengan pola perubahan iklim (Imanudin et al., 2016). 

Secara umum, lahan rawa untuk pengembangan karet memiliki kelas 

kesesuaian lahan yang relatif rendah, berbeda dengan lahan kering yang biasanya 
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memiliki kelas kesesuaian lahan S1 untuk tanaman karet (Widjaja dan Hidayati 

2003). Namun, dengan pengelolaan yang tepat, perbaikan saluran drainase, dan 

sistem tanam yang sesuai, lahan rawa pasang surut dapat dikembangkan untuk 

tanaman karet. Tingkat pengelolaan sedang telah terbukti cukup memadai untuk 

memperbaiki karakteristik dan kualitas lahan yang menjadi faktor penghambat, 

sehingga mampu meningkatkan kelas kesesuaian lahan dari tidak sesuai (N1) 

menjadi sesuai marginal (S3), dan bahkan menjadi cukup sesuai (S2). 

Desa Mulya Sari Tanjung Lago merupakan salah satu desa yang berada di 

Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin. Desa Mulya Sari, yang terletak di 

zona rawa pasang surut, merupakan lokasi yang potensial untuk pertumbuhan 

tanaman karet. Meskipun tanaman karet telah banyak dikultivasi di desa ini, lahan 

tersebut masih termasuk dalam kategori lahan pasang surut. Namun, data empiris 

mengenai karakteristik fisik dan kimia tanah di daerah ini, khususnya yang 

berkaitan dengan tanaman karet, masih sangat terbatas. Oleh karena itu, penelitian 

ini dirancang untuk melakukan evaluasi terhadap lahan tanaman karet di Desa 

Mulya Sari, dengan tujuan untuk memperoleh informasi yang lebih detail dan 

akurat mengenai kondisi lahan tersebut. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi acuan dalam pengelolaan dan pengembangan lahan tanaman karet di Desa 

Mulya Sari. 

Kesesuaian lahan adalah kecocokan lahan untuk penggunaan tertentu. 

Kesesuaian lahan adalah kesesuaian sifat-sifat fisik lingkungan, iklim, tanah, 

topografi, hidrologi, dan drainase untuk usaha tani atau komoditas pertanian yang 

produktif. Kesesuaian lahan merujuk kepada kemampuan suatu lahan untuk 

melakukan kegiatan produksi tanaman secara berkelanjutan. Evaluasi kesesuaian 

lahan menyediakan informasi mengenai kendala dan peluang pemanfaatan lahan 

secara optimal (Ritung et al., 2011). 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan masalah yang teridentifikasi dalam latar belakang tersebut, maka 

disusun rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penilaian kualitas dan karakteristik lahan untuk tanaman karet 

pada lahan pasang surut di Desa Mulya Sari? 
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2. Bagaimana kelas kesesuaian lahan untuk tanaman karet pada lahan pasang 

surut di Desa Mulya Sari? 

3. Apa saja yang menjadi faktor pembatas kesesuaian lahan dan rekomendasi 

perbaikan untuk tanaman karet pada lahan pasang surut di Desa Mulya Sari? 

 

1.3. Tujuan  

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas maka tujuan dari 

penelitian ini antara lain sebagai berikut. 

1. Menilai kualitas dan karakteristik lahan untuk tanaman karet pada lahan 

pasang surut di Desa Mulya Sari? 

2. Mengevaluasi kelas kesesuaian lahan aktual dan potensial untuk tanaman 

karet pada lahan pasang surut di Desa Mulya Sari? 

3. Menetapkan faktor pembatas kesesuaian lahan dan memberikan rekomendasi 

perbaikan untuk tanaman karet pada lahan pasang surut di Desa Mulya Sari? 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang karakteristik 

dan kelas kesesuaian lahan dalam mendukung pertumbuhan tanaman karet. Selain 

itu, penelitian ini juga mengevaluasi faktor-faktor pembatas kesesuaian lahan 

beserta rekomendasi perbaikan lahan untuk tanaman karet pada lahan pasang surut 

di Desa Mulya Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin. Hal ini akan 

membantu mengembangkan potensi tanaman karet untuk mencapai pertumbuhan 

yang lebih optimal. 
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